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Abstract: One of the treatment options of periodontal abscess caused by Fusobacterium
nucleatum is administration of antibiotics. However, long-term antibiotics consumption can cause
negative side effects. Therefore, alternative treatments that have low side effects and easy to be
obtained are needed. Nike fish (Awaous melanocephalus) is one of the endemic fish of North
Sulawesi province which has antibacterial properties. This study was aimed to evaluate the
inhibition effect of nike fish extract on the growth of Fusobacterium nucleatum. This was a true
experimental study with a posttest only control group design. We used modified Kirby-Bauer
method with filter papers. Ciprofloxacin was used as the positive control and aquadest as the
negative control. Extract of nike fish and stock of pure bacteria Fusobacterium nucleatum were
prepared. The results showed that the average diameters of the inhibition zones formed in the nike
fish extract after three repetitions, were as follows: for extract concentration of 12.5% was 2.91
mm; 25% was 4.16 mm; 50% was 8.41 mm; and 100% was 9.58 mm. In conclusion, nike fish
extract (Awaous melanocephalus) at concentrations of 50% and 100% had a weak inhibitory effect
(Himedia category) on the growth of Fusobacterium nucleatum meanwhile at concentrations of
12.5% and 25% there was no activity of zone of inhibition.

Keywords: extract of nike fish (Awaous melanocephalus); Fusobacterium nucleatum; inhibitory
effect

Abstrak: Salah satu opsi pengobatan abses periodontal yang disebabkan oleh bakteri
Fusobacterium nucleatum yaitu dengan penggunaan antibiotik namun mengonsumsi antibiotik
jangka panjang dapat menimbulkan efek samping negatif. Oleh karena itu, diperlukan pengobatan
alternatif yang memiliki efek samping rendah serta mudah didapat. lkan nike merupakan salah
satu ikan endemik Provinsi Sulawesi Utara yang berkhasiat sebagai antibakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak ikan nike (Awaous melanocephalus) terhadap
pertumbuhan bakteri Fusobacterium nucleatum. Jenis penelitian ialah eksperimental murni
dengan post test only control group design. Metode yang digunakan yaitu metode modifikasi
Kirby-Bauer dengan menggunakan paper disk. Kontrol positif menggunakan antibakteri
ciprofloxacin dan kontrol negatif menggunakan akuades. Pada penelitian ini digunakan ekstrak
ikan nike dan stok bakteri murni Fusobacterium nucleatum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rerata diameter zona hambat yang terbentuk pada ekstrak ikan nike setelah tiga kali pengulangan
yaitu untuk konsentrasi 12,5% sebesar 2,91 mm; 25% sebesar 4,16 mm; 50% sebesar 8,41 mm;
dan 100% sebesar 9,58 mm. Simpulan penelitian ini ialah ekstrak ikan nike (Awaous
melanocephalus) pada konsentrasi 50% dan 100% memiliki daya hambat kategori lemah
(Himedia) terhadap pertumbuhan bakteri Fusobacterium nucleatum sedangkan pada konsentrasi
12,5% dan 25% dikategorikan tidak terdapat aktivitas zona hambat.

Kata kunci: ekstrak ikan nike (Awaous melanocephalus); Fusobacterium nucleatum; daya
hambat

238


http://u.lipi.go.id/1571295631
file:///C:/Users/Sunny/Desktop/eGiGi%20volume%208%20no%201%202020/edit%20eCliniC%20vol%208%20no%201%202020/No.%2028/E/KPT/2019
https://doi.org/10.35790/eg.9.2.2021.3
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/egigi
mailto:stevia.nonutu@gmail.com

Nonutu, Pangemanan, Mintjelungan: Uji daya hambat ... 239

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut mempunyai
peranan penting dalam meningkatkan kese-
jahteraan seseorang. Setiap kegiatan sehari-
hari seperti makan, minum, bicara, dan
bersosialisasi membutuhkan keadaan gigi
dan mulut yang baik namun sebagian
masyarakat cenderung mengabaikan kese-
hatan rongga mulutnya sehingga menimbul-
kan masalah kesehatan gigi dan mulut yang
serius.

Angka kejadian masalah kesehatan gigi
dan mulut di Indonesia masih tergolong
tinggi. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018, prevalensi
penyakit gigi dan mulut di Indonesia menca-
pai 57,6% dan salah satu kasus terbanyak
yaitu penyakit periodontal dengan preva-
lensi sebesar 96.58%.* Penyakit periodontal
ketiga yang paling sering terjadi yaitu abses
periodontal, dengan angka persentase men-
capai 7-14% kasus pada pasien-pasien di
klinik gigi.?

Abses periodontal merupakan salah
satu kondisi klinik berupa suatu inflamasi
purulen yang terlokalisir pada jaringan
periodonsium yang disebabkan oleh infeksi
bakteri.2 Fusobacterium nucleatum merupa-
kan salah satu bakteri penyebab abses
periodontal. Bakteri ini merupakan bakteri
anaerob Gram negatif berbentuk batang
yang umumnya ditemukan pada plak pang-
kal gigi dan dapat merusak jaringan sekitar
gigi serta menyebabkan peradangan pada
jaringan periodontal.>*®

Salah satu indikasi pengobatan untuk
menangani abses periodontal yaitu dengan
antibiotik. Antibiotik merupakan kelompok
obat yang digunakan untuk mengatasi dan
mencegah infeksi bakteri namun penggu-
naan antibiotik dalam jangka waktu panjang
dapat menimbulkan berbagai efek samping
negatif seperti gangguan pencernaan, alergi,
infeksi jamur, perubahan warna gigi, dan
resistensi antibiotik.®’

Terdapat berbagai cara pengobatan
tradisional yang telah berkembang di Indo-
nesia. Pengobatan tradisional sendiri memi-
liki efek samping yang rendah sehingga
lebih aman bagi tubuh dan mudah untuk
didapat. Saat ini telah banyak penelitian

yang dilakukan dengan menggunakan sum-
ber daya alam perairan di Indonesia sebagai
alternatif dalam bidang medis dan peng-
obatan. Sulawesi Utara merupakan salah
satu Provinsi di Indonesia yang terkenal
dengan sumber daya alam perairannya yang
melimpah. Ikan nike merupakan salah satu
jenis ikan endemik di perairan Provinsi
Sulawesi Utara yang berkhasiat sebagali
antibakteri karena terdapat kandungan
senyawa antibakteri seperti musin, lesitin,
dan protease.®

Penelitian mengenai potensi mukus
ikan nike sebagai antibakteri telah dilakukan
oleh Dwirahayu® pada tahun 2018 yang
melaporkan bahwa ikan nike memiliki efek
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dan Echerichia coli. Berdasarkan
latar belakang yang dipaparkan maka penu-
lis tertarik untuk meneliti uji daya hambat
ekstrak ikan nike (Awaous melanocephalus)
terhadap pertumbuhan bakteri Fusobacte-
rium nucleatum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Labora-
torium Farmasi Fakultas MIPA Universitas
Sam Ratulangi Manado pada bulan Januari-
Juni 2021. Jenis penelitian ini ialah eksperi-
mental murni (true experimental design)
dengan posttest only control group design.
Subjek penelitian yaitu bakteri Fusobacte-
rium nucleatum. Metode yang digunakan
yaitu metode Kirby-Bauer dengan menggu-
nakan paper disk. Bakeri Fusobacterium
nucleatum yang disimpan pada media tanam
Nutrient Broth (NB) diambil dari stok
bakteri murni di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya
Malang.

Bakeri Fusobacterium nucleatum di-
ambil dengan jarum ose, lalu diletakkan
pada Nutrient Broth (NB) miring dengan
cara menggores. Bakteri diinkubasi dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 1x24 jam
kemudian bakteri tersebut dibuat suspense-
nya dengan cara melarutkan NaCl 0,9%
sampai kekeruhannya sesuai dengan standar
kekeruhan McFarland.

Suspensi bakteri kemudian dimasuk-
kan ke dalam media tanam setelah itu dibuat
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kelompok kontrol dengan cara paper disk
pertama dicelupkan pada ekstrak ikan nike
(Awaous melanocephalus) dengan konsen-
trasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100% kemudian
diletakan diatas media MHA yang sudah
ditanamkan bakteri. Paper disk kedua yaitu
paper disk yang sudah berisi sediaan anti-
biotik ciprofloxacin, kemudian paper disk
ketiga dicelupkan pada kontrol negatif yaitu
akuades. Setelah itu cawan Petri diinkubasi
dalam inkubator dengan suhu 37°C selama
1x24 jam,

Klasifikasi zona hambat yang diguna-
kan yaitu: <4 mm, tidak ada aktivitas; 5-9
mm, lemah; 10-14 mm, sedang; dan >15
mm, kuat.® Diameter zona hambat diukur
menggunakan rumus:

Dy + Dp

2

Gambar 1 menunjukkan cara peng-
ukuran diameter zona hambat.°

Gambar 1. Pengukuran diameter zona hambat.
Sumber: Rahayu, 2019.1°
Dv: Diameter vertikal, Dy: Diameter horizontal

HASIL PENELITIAN

Hasil inkubasi cawan petri selama 1 x
24 jam dengan suhu 37°C kemudian
dihitung zona hambat yang terbentuk meng-

gunakan jangka sorong dalam satuan
millimeter (mm). Tabel 1 memperlihatkan
hasil rerata diameter zona hambat yang
terbentuk.

BAHASAN

Penelitian ini merupakan uji eksperi-
mental laboratorik untuk mengetahui efek
aktivitas antibakteri dari ekstrak ikan nike
(Awaous melanocephalus) terhadap bakteri
Fusobacterium nucleatum. Penelitian ini
dilakukan dengan cara membiakkan bakteri
Fusobacterium nucleatum dalam media
tanam berupa Muller-Hinton Agar (MHA)
disertai dengan peletakan paper disk yang
direndam pada ekstrak ikan nike dengan
konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 100%,
peletakan paper disk yang direndam pada
akuades sebagai kontrol negatif, dan sediaan
paper disk yang sudah berisi antibakteri
ciprofloxacin kemudian diinkubasi selama 1
x 24 jam dengan suhu 37°C.

Pada hasil pengamatan terhadap tiga
cawan Petri terlihat adanya zona hambat
yang terbentuk di sekitar paper disk yang
diberi ekstrak ikan nike. Rerata diameter
zona hambat yang terbentuk pada ekstrak
ikan nike setelah 3 kali pengulangan yaitu
untuk konsentrasi 12,5% sebesar 2,91 mm;
konsentrasi 25% sebesar 4,16 mm; konsen-
trasi 50% sebesar 8,41 mm; dan konsentrasi
100% sebesar 9,58 mm. Rerata diameter
zona hambat ini diukur menggunakan skala
sensitivitas (Himedia) dan hasil untuk
konsentrasi 50% dan 100% termasuk dalam
kategori zona hambat lemah sedangkan
untuk konsentrasi 12,5% dan 25% tidak ada
aktifitas zona hambat.

Tabel 1. Hasil pengukuran rerata diameter zona hambat bakteri Fusobacterium nucleatum

Diameter zona hambat (mm)

Ekstrak ikan nike
Pengulangan

(Awaous melanocephalus)

Kontrol positif
(Ciprofloxacin)

Kontrol negatif
(Akuades)

125%  25% 50%  100%
1 6 3,25 9 10 9,51 0
2 2,75 6,25 8,25 9,5 13,5 0
3 0 3 8 9,25 9,21 0
Rerata 2,91 416 841 9,58 10,74 0
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Hasil dari ketiga paper disk tersebut
menunjukkan bahwa paper disk yang berisi
ekstrak ikan nike memiliki diameter zona
hambat lebih kecil dari paper disk yang
berisi antibakteri ciprofloxacin sedangkan
paper disk yang berisi akuades tidak
menunjukkan adanya zona hambat. Hasil
diameter zona hambat ekstrak ikan nike
lebih kecil daripada antibakteri ciprofloxa-
cin yang telah diketahui yaitu 32 pg/ml
sedangkan untuk kemampuan ekstrak ikan
nike belum diketahui konsentrasi yang
sesuai untuk menghambat bakteri Fuso-
bacterium nucleatum.

Zona hambat yang terbentuk di sekitar
paper disk berisi ekstrak ikan nike dapat
disebabkan oleh mukus ikan nike yang
mengandung senyawa antibakteri berupa
musin, lesitin, dan protease.® Mukus pada
ikan nike terdiri dari air dan makromolekul
pembentuk gel termasuk musin dan gliko-
protein lainnya. Lapisan mukus pada per-
mukaan ikan ini memiliki sejumlah fungsi
yaitu dalam menjaga ketahanan terhadap
penyakit, respirasi ion, regulasi osmotik
gerak, reproduksi dan komunikasi.

Senyawa biologis aktif seperti musin,
lesitin, dan protease dapat memberikan
perlindungan pada ikan terhadap potensi
mikroba patogen dan parasit. Musin
merupakan protein berbentuk lendir dan
memiliki karakteristik untuk membentuk,
memroduksi, serta mengeluarkan gel yang
berfungsi sebagai pelumas untuk mengham-
bat molekul asing yang akan masuk ke
dalam tubuh. Protein pada musin bekerja
melalui interaksi secara negatif dengan
fosfolipid pada membran sel bakteri yang
diikuti oleh kerusakan fisik pada bakteri.
Selanjutnya protein bekerja melalui ikatan
dengan membran fosfolipid pada permu-
kaan bakteri yang kaya akan muatan ion
negatif dan menyebabkan kandungan intra-
sel bakteri mengalami lisis. Lesitin merupa-
kan senyawa antibakteri yang mampu
memberikan perlindungan dari patogen
bakteri dan juga parasit dengan mekanisme
penghambatan bakteri berupa perusakan
dinding sel dengan cara menghambat
sintesis sel mikroba, merusak keutuhan
dinding sel mikroba, dan menghambat

sintesis protein sel mikroba. Kandungan
enzim protease pada ikan nike juga mem-
punyai aktivitas antibakteri yang kuat; hal
ini disebabkan oleh enzim protease dalam
mukus ikan ini akan bekerja melalui
aktivitas gen yang mengkode protein anti-
mikroba serta protein komplementer mau-
pun dengan mekanisme yang melibatkan
turunan AMPs seperti pembukaan saluran
atau pori serta gangguan dan penghambatan
pada dinding sel bakteri.'13

Uji daya hambat dari ekstrak ikan nike
terhadap pertumbuhan bakteri Fusobacte-
rium nucleatum merupakan penelitian yang
belum pernah dilakukan sebelumnya. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Dwirahayu®
di Gorontalo mengenai potensi ikan nike
(Awaous melanocephalus) sebagai antibak-
teri, bakteri yang digunakan yaitu Staphylo-
coccus aureus dan Echerichia coli. Hasil
penelitian tersebut mendapatkan bahwa
mukus ikan nike (Awaous melanocephalus)
memiliki efek antibakteri terhadap Staphy-
lococcus aureus dan Echerichia coli.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Kumaji dan Zakaria* di Gorontalo terhadap
potensi antibakteri mukus ikan-ikan native
diperairan danau Limboto. Pada penelitian
tersebut ikan yang diteliti ialah famili
Gobiidae, Siluridae, dan Eleotridae sedang-
kan bakteri yang digunakan yaitu bakteri
Staphylococcus aureus dan Vibrio algino-
Iyticus. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa ikan-ikan tersebut dapat meng-
hambat pertumbuhan bakteri Staphylo-
coccus aureus dan Vibrio alginolyticus.
Penelitian mengenai aktivitas antibakteri
pada mukus dari beberapa ikan air tawar
memang telah banyak dilakukan namun
hanya dilakukan pada ikan-ikan introduksi
seperti ikan lele, ikan belut, dan ikan nila
sedangkan untuk penelitian mengenai
aktivitas antibakteri pada ikan-ikan native
seperti ikan nike, ikan stiphodon, dan ikan
manggabai masih sangat minim sehingga
perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut.®

Antibakteri ciprofloxacin digunakan
sebagai kontrol positif karena di Indonesia
ciprofloxacin merupakan salah satu anti-
biotik golongan floroquinolon yang paling
banyak digunakan. Floroguinolon merupa-
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kan salah satu antibiotik berspektrum luas
untuk terapi infeksi dan memiliki kepekaan
terhadap semua bakteri di antaranya bakteri
Gram negatif dan bakteri Gram positif.*®

Penelitian ini memperlihatkan bahwa
ekstrak ikan nike (Awaous melanocephalus)
memiliki daya hambat terhadap partum-
buhan bakteri Fusobacterium nucleatum
walaupun dengan zona hambat yang lebih
kecil dibandingkan dengan antibakteri
ciprofloxacin. Hal ini menunjukkan adanya
senyawa antibakteri pada ekstrak ikan nike
(Awaous melanocephalus).

SIMPULAN

Ekstrak ikan nike (Awaous melano-
cephalus) memiliki daya hambat terhadap
bakteri Fusobacterium nucleatum dengan
rerata zona hambat yang terbentuk sebesar
9,58 mm pada konsentrasi 100% dan 8,41
mm pada konsentrasi 50% yang termasuk
dalam kategori zona hambat lemah menurut
skala sensitivitas Himedia.

Penelitian lanjut mengenai uji daya
hambat kadar minimum ekstrak ikan nike
(Awaous melanocephalus) terhadap pertum-
buhan bakteri Fusobacterium nucleatum
perlu dikembangkan agar konsentrasi ham-
bat minimum (KHM) dapat ditentukan
dengan menggunakan metode konsentrasi
bertingkat. Selain itu, dibutuhkan penelitian
lebih lanjut untuk mengeksplorasi kandung-
an senyawa-senyawa kimia berkhasiat dalam
ekstrak ikan nike (Awaous melanocephalus).
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